
 

i 
 

ABSTRAK 

Bagus Hilman Nurulum: Sinergitas Organisasi dalam Perspektif Bimbingan Sosial untuk 

Pengembangan Sumber Daya Insani (Penelitian pada Pengurus Daerah Mathla’ul Anwar 

Kabupaten Garut) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan bimbingan dalam situasi dan kondisi aktual 

yang menunjukkan kemunculan berbagai fenomena kemerosotan akhlak dan perilaku sosial yang 

menyimpang di lingkungan masyarakat. Mengingat dalam sejarah pembangunan Indonesia, 

bahwa organisasi masyarakat berperan penting pada perkembangannya terutama menjadi agen 

perubahan sosial dan penyedia SDM bagi pemerintahan ditataran kenegaraan. Oleh karenanya 

diperlukan penelitian terkait sinergi organisasi yang dimungkinkan dapat menjawab 

problematika sosial di masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui proses sinergi (komunikasi dan koordinasi) 

pada organisasi masyarakat Mathla’ul Anwar dalam pengembangan Sumberdaya Insani, 

mengetahui proses sinergi yang dilakukan dengan menggunakan kerangka bimbingan sosial, 

serta mengetahui hasil dari sinergitas itu sendiri terutama dalam upaya-upaya pengembangan 

Sumber Daya Insani pada organisasi Mathla’ul Anwar Kabupaten Garut. 

Penelitian ini menggunakan teori Sintalitas Kelompok yang digagas oleh Cattel, 

sebagaimana didalamnya dinyatakan bahwa suatu kelompok haruslah memiliki kepribadian yang 

dapat dipelajari. Teori sintalitas kelompok ini merupakan induk dari konsep sinergitas/sinergi, 

yang tentu didalamnya membahas terkait kepribadian kelompok, pola interaksi organisasi, dan 

komunikasi organisasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah yaitu kualitatif dengan model 

deskriptif atau lebih dikenal dengan sebutan kualitatif-deskriptif. Sementara teknik dalam 

pengumpulan datanya ialah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa proses sinergitas organisasi Mathla’ul 

Anwar kabupaten Garut dilakukan dengan baik dan efektif, kegiatan komunikasi dan koordinasi 

yang dilakukan ialah dengan memaksimalkan fungsi alat komunikasi dan media sosial 

Whatsapp. Sinergitas organisasi Mathla’ul Anwar dalam kerangka bimbingan sosial mencakup 

pemberdayaan aspek fisik, SDM, dan anggaran yang kemudian diwujudkan dalam program 

sosial keagamaan. Hasil sinergitas organisasi dalam pengembangan SDI berupa kemampuan 

problem solving yang baik, kelibat aktifan dengan peran pemerintah, dan terbangunnya jaringan 

komunikasi dengan berbagai unsur baik secara personal maupun kelembagaan. 
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